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Abstract : This study aims to design and implement a Village Information System (SID) in Bungko Village,
Kotamobagu Selatan District, to improve administrative efficiency and public services. The developed system
enables village officials to manage population data, process service requests, and generate financial reports more
quickly and organized. Village residents can also access services online, submit requests, and easily monitor the
status of their services. The SID implementation uses web-based technology, including PHP, and MySQL,
ensuring data security and reliability. The results of this study show that the SID can enhance transparency,
efficiency, and accountability in village governance. However, improving technology infrastructure, user
training, and integration with other systems are essential for further development. This study is expected to serve
as a model for other villages in implementing technology to advance administration and public services.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Desa (SID) di
Desa Bungko, Kecamatan Kotamobagu Selatan, guna meningkatkan efisiensi administrasi dan pelayanan publik.
Sistem yang dikembangkan memungkinkan perangkat desa untuk mengelola data penduduk, memproses
permintaan layanan, dan menyusun laporan keuangan dengan lebih cepat dan terorganisir. Warga desa juga dapat
mengakses layanan secara online, mengajukan permintaan, serta memantau status layanan mereka dengan mudah.
Implementasi SID menggunakan teknologi berbasis web, termasuk PHP, dan MySQL, yang memastikan
keamanan dan keandalan data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa SID dapat meningkatkan
transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam pemerintahan desa. Meskipun demikian, peningkatan infrastruktur
teknologi, pelatihan pengguna, dan integrasi dengan sistem lain menjadi hal yang perlu diperhatikan untuk
pengembangan lebih lanjut. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi model bagi desa lain dalam penerapan
teknologi untuk memajukan administrasi dan pelayanan publik.

Kata kunci: Sistem, Informasi, Desa.

1. LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi informasi telah membuka peluang besar bagi pemerintah desa untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik dan transparansi melalui Sistem Informasi Desa
(SID), yang dirancang untuk mempermudah pengelolaan data kependudukan, administrasi, dan
laporan keuangan secara terintegrasi. Namun, banyak desa di Indonesia, termasuk Desa
Bungko, masih bergantung pada metode konvensional dalam pengelolaan data. Kondisi ini
menyebabkan proses administrasi yang lambat, tingkat kesalahan tinggi, dan kurangnya

transparansi, sehingga menekankan perlunya modernisasi pengelolaan desa berbasis teknologi.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan SID mampu meningkatkan
efisiensi administrasi desa dan keterbukaan informasi publik. Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian cenderung menitikberatkan pada aspek teknis pengembangan tanpa
mempertimbangkan karakteristik lokal desa, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi,
literasi digital yang rendah, dan kendala anggaran. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
dalam pengembangan SID yang relevan dan dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan

spesifik setiap desa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan merancang SID yang
disesuaikan dengan karakteristik lokal Desa Bungko. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pendekatan desain sistem yang tidak hanya memperhatikan aspek teknis, tetapi juga adaptasi
terhadap tantangan lokal, sehingga memberikan solusi yang lebih aplikatif. Urgensi penelitian
ini semakin relevan mengingat pentingnya SID dalam mendukung tata kelola desa yang efisien,

inklusif, dan berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan spesifik Desa
Bungko terhadap SID, merancang prototipe SID yang sesuai dengan kondisi lokal, serta
mengevaluasi efektivitas implementasinya dalam meningkatkan efisiensi administrasi dan
pelayanan publik. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi solusi bagi Desa
Bungko, tetapi juga menjadi model yang dapat diadopsi oleh desa lain dengan tantangan

serupa.

2. KAJIAN TEORITIS

Teori Sistem Informasi menjelaskan bahwa sistem informasi adalah kombinasi teknologi,
orang, dan proses yang bertujuan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
menyebarkan informasi guna mendukung pengambilan keputusan. Dalam konteks SID, teori
ini menjadi dasar untuk merancang sistem yang dapat memenuhi kebutuhan administrasi desa

secara efektif dan efisien.

Selain itu, Diffusion of Innovation Theory oleh Rogers menyoroti faktor-faktor yang
memengaruhi adopsi teknologi, seperti keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,
kemampuan diujicoba, dan keterlihatan. Teori ini relevan untuk memahami bagaimana
perangkat desa dan masyarakat dapat menerima serta memanfaatkan SID. Lebih lanjut, Teori
Good Governance menjadi acuan dalam pengembangan SID untuk mendukung tata kelola desa
yang transparan, akuntabel, partisipatif, dan efektif. Teori Partisipasi Masyarakat oleh Arnstein
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juga menegaskan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan implementasi SID,

dari perancangan hingga evaluasi, guna memastikan keberhasilan dan keberlanjutan sistem.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat implementasi SID di berbagai desa.
Suryani mengungkapkan bahwa SID mampu meningkatkan efisiensi administrasi, terutama
dalam pengelolaan data kependudukan dan pelayanan surat-menyurat. Namun, penelitian ini
kurang menyoroti kendala implementasi di desa dengan infrastruktur teknologi yang terbatas.
Penelitian oleh Wijayanti menemukan bahwa SID meningkatkan transparansi anggaran desa
dan mendorong partisipasi masyarakat dalam pengawasan keuangan, tetapi lebih fokus pada
desa-desa dengan tingkat literasi teknologi yang tinggi. Mardiana menyoroti pentingnya
pendekatan kontekstual dalam adaptasi teknologi di desa tertinggal, sedangkan Supriyadi dan
Nugroho (2018) menekankan bahwa keberhasilan teknologi berbasis komunitas, seperti SID,
sangat bergantung pada keterlibatan masyarakat sejak tahap perancangan hingga evaluasi.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam
pengembangan SID yang benar-benar disesuaikan dengan kebutuhan spesifik desa, terutama
di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan mengintegrasikan pendekatan partisipatif dan kontekstual dalam
perancangan SID untuk Desa Bungko. Dengan mengacu pada teori-teori dan hasil penelitian
sebelumnya, penelitian ini berupaya untuk merancang SID yang mampu meningkatkan
efisiensi administrasi, transparansi keuangan, dan partisipasi masyarakat, sekaligus menjadi
model yang dapat diterapkan di desa lain dengan tantangan serupa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
merancang dan menganalisis Sistem Informasi Desa (SID) yang sesuai dengan kebutuhan lokal
di Desa Bungko, Kecamatan Kotamobagu Selatan. Pendekatan ini dipilih untuk menggali data
secara mendalam, memahami konteks permasalahan, serta menghasilkan sistem yang relevan

dengan kebutuhan desa.

Lokasi penelitian berfokus pada Desa Bungko, dengan subjek penelitian yang meliputi
perangkat desa, tokoh masyarakat, dan warga yang terlibat langsung dalam pengelolaan
administrasi dan pelayanan publik. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling,
yaitu memilih individu yang memiliki pengetahuan atau keterlibatan signifikan dalam proses

administrasi desa.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rancangan Sistem
1. Diagram konteks

Diagram konteks adalah representasi tingkat tinggi dari Sistem Informasi Desa (SID),
menggambarkan hubungan antara sistem dengan entitas eksternal yang berinteraksi
dengannya. Dalam konteks SID untuk Desa Bungko, diagram ini mencakup pihak-pihak yang
terlibat dan alur data utama.

MASYARAKAT

Gambar 1 Diagram konteks

2. Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka (Ul) adalah tahap pengembangan sistem yang mengubah
rancangan antarmuka menjadi sebuah aplikasi yang dapat digunakan oleh perangkat desa dan
warga. Berikut adalah penjelasan tentang implementasi antarmuka pada Sistem Informasi Desa

(SID) yang melibatkan dua jenis pengguna utama: Perangkat Desa dan Warga Desa.

a) Menu Login Admin

~, - 7

‘Halaman Login, £ ™

Gambar 2 Tampilan halaman utama login admin
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b) Halaman Utama Program

SISTEMINTORMASTITSAY

Akun  Pemberitahuan  Profil

-Tampil Data Akun:

Tambah Akun

Username Nama Lengkap Opsi
admin Tawfan Alfajri D: | Edit || Hapus |
deden Deden D: | Edit || Hapus |

Copyright 2019 - Tawfan Alfajri Datundugon

Gambar 4 Tampilan halaman utama admin

c) Halaman Potensi

M Bl Lt *

Home Profil Pemerintaban Potensi  Bantuan Login

FOIENE UELN 8UNGSHO

Pembuatan Batu Bata

Pembuatan bam bata yang ada didesa bungko sudah berjumlah
puluhan, sekitar 15% masyarakat desa bungko berprofesi sebagai
pembuat batu bata. oleh karcna itu pemerintal berusaha mencari solusi &
agar masyarakat yang memiliki profesi ini tidak kehilangan pekerjaan
dikarenakan kepemilikan lahan yang kurang. oleh sebab itu
pemerintah desa sejak tahun 2013 mengalokasikan dana untuk
mencari lokasi tempat batu bata, i lahan yang
berada di belakang perumahan masyarakat dan sampai saat ini sudah beroperasi. Lahan tersebut
memiliki | + 100 x SOm dan sudah di bangun sekitar 10 unit tempat pembuatan bam bata
Los batu bata pada lahan yang disediakan pemerintah desa . yang setiap unitnya di pegang oleh -
= 3 sampai 4 orang pekerja. dan untuk hasilnya di bagi dengan pemerintah desa 7/3 atau 70%
untuk pengelolah dan 30% untuk pemerintah desa.

Gambar 5 Tampilan halaman potensi masyarakat
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Akun  Pemberitahuan Profil Pemerintahan Potensi Bantuan Logout

[~ Tampil Data
No Nama Potensi

T image Opsi
1 Pembuatan Batu Bata Pembuatan batu bata yang ada didesa.... a [ Edit | [ Hapus |

2 Penyewaan Kanopi Kanopi dari pemerintah desa bungko.... ‘ [ Eait | [ Hapus |

a Penyewaan Kursi Kursi dari pemerintah desa bungko

| Edit | | Hapus |

4 Penyewaan Alat Pesta iursi dari pemerintah desa bungko.. [ Edit | [ Hapus |

5 | Penyewaan Mobil Angkutan Mobil angkutan yang ada di desa bungko.... = Eait | [ Hapus

Halaman : 12|

Copyright 2019 - Tawfan Alfajri Datundugon

Gambar 6 Tampilan halaman potensi admin

Akun Pcmberitahuan Profil Pcmecrintahan Potensi Bantuan Logout
— Tambah Data
No

Nama Potensi

@ ® @ - l= ™= E S Q| B sous

BT 45 | 99 | Stea - | Foemat 2

weterangan

Image

e | No file cnosen
Batai |

Copyright 2019 - Tawfan Alfajri Datundugon

Gambar 7 Tampilan halaman tambah potensi admin

d) Tampilan Halaman Bantuan

Home Profil Pemerintahan Potensi  Bantuan Login

PEMERINTAH KOTA KOTAMOBAGU
KECAMATAN KOTAMOBAGU SELATAN
DESA BUNGKO

JENIS BANTUAN TANGGAL PENERIMA
LANSIA (Lanjut Usia) 2019-09-28 ViIEW

Bantuan Pangan Non Tunal 2019-09-25 VIEW

Kelompok Usaha Bersama 2019-09-23 viEW

Copyright 2019 - Tawfan Alfajr Datundugon

Gambar 8 Tampilan halaman bantuan masyarakat

4

-—"a

Akun Pemberitahuan Profil Pemerintahan Potensi Bantuan Logout
Tampil Data Bantu
No | Jenis Bantuan [ Tanggal  Penerima ~Opsi
1 LANSIA (Lanjut Usia) 2019-09-28 VIEW Edit || Hapus |
2] Bantuan Pangan Non Tunai [ 20190825 | VIEW | Edit || Hapus |
3 Kelompok Usaha Bersama | 20190923 VIEW | Edit || Hapus |

Copyright 2019 - Tawfan Alfaji Datundugon

Gambar 9 Tampilan halaman bantuan admin
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T— Selamat Datang Di Halaman Admin

SISTEM INFORMASI DESA BUNGKO
Kee. Kotamobagu Selatan - Kota Kotamobagu

—

r—Tambah Data Bantt
No
Jenis Bantuan
Tanggal
Penerima Choose File | No file chosen

Tambah | Batal

Copyright 2019 - Tawfan Alfaji Datundugon

Gambar 10 Tampilan halaman tambah bantuan admin

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Sistem Informasi Desa (SID) yang dikembangkan untuk Desa Bungko berhasil
meningkatkan efisiensi administrasi dan pelayanan publik. Sistem ini mempermudah perangkat
desa dalam mengelola data penduduk, memproses permintaan layanan, dan menghasilkan
laporan. Bagi warga desa, sistem memberikan kemudahan dalam mengajukan layanan dan
memantau status pengajuannya secara transparan. Keandalan dan keamanan sistem terjaga
dengan penggunaan teknologi terkini, serta adanya fitur otentikasi untuk menjaga data tetap

aman.
Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk meningkatkan infrastruktur
teknologi, memberikan pelatihan kepada perangkat desa dan warga, serta mengintegrasikan
sistem ini dengan layanan lain yang relevan. Pemeliharaan dan pembaruan sistem secara
berkala juga penting untuk menjaga kinerja dan keamanan. Selain itu, penting untuk
mendengarkan umpan balik dari masyarakat agar sistem semakin efektif dan sesuai dengan

kebutuhan mereka.
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